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 his study aims to describe the mentoring program in 

improving Qur'an learning in Taba Tinggi Hamlet, Sukaraya 

Lama Village, STL Ulu Terawas District. Al-Qur'an 

assistance was held to improve the understanding and 

memorization of the Qur'an for children in the region. The 

research approach used is a qualitative research approach 

with the research method used is Community Based Research 

(CBR) which involves collaboration between researchers, 

religious institutions, and local governments. Evaluation was 

carried out through analysis of children's learning outcomes 

and behavior changes, assessment of community participation 

and support, and identification of contextual factors that 

affect program success. The results of the study showed that 

the Al-Qur'an mentoring program was able to improve the 

understanding and memorization of the Qur'an for children in 

Taba Tinggi Hamlet, STL Ulu Terawas District. 

Collaboration between relevant stakeholders is needed, both 

between researchers, religious institutions, existing 

companies or private institutions, and local governments to 

provide significant support for the sustainability of the 

program. However, there are several challenges that need to 

be overcome, such as limited access to resources and cultural 

values that affect community participation. 

 Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan program 

pendampingan dalam meningkatkan belajar Al-Qur'an di 

Dusun Taba Tinggi Desa Sukaraya Lama Kecamatan STL 

Ulu Terawas. Pendampingan Al-Qur'an diadakan untuk 

meningkatkan pemahaman dan penghafalan Al-Qur'an bagi 

anak-anak di wilayah tersebut. Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan penelitian kualitatif dengan 
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metode penelitian yang digunakan adalah Community Based 

Research (CBR) yang melibatkan kolaborasi antara peneliti, 

lembaga keagamaan, dan pemerintah daerah. Evaluasi 

dilakukan melalui analisis terhadap hasil belajar dan 

perubahan perilaku anak-anak, penilaian terhadap tingkat 

partisipasi dan dukungan masyarakat, serta identifikasi 

faktor-faktor kontekstual yang memengaruhi keberhasilan 

program. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program 

pendampingan Al-Qur'an mampu meningkatkan pemahaman 

dan penghafalan Al-Qur'an anak-anak di Dusun Taba Tinggi 

Kecamatan STL Ulu Terawas. Diperlukan kolaborasi antara 

stakeholder terkait baik antara peneliti, lembaga keagamaan, 

perusahaan atau lembaga swasta yang ada serta pemerintah 

daerah memberikan dukungan yang signifikan terhadap 

keberlangsungan program. Namun, terdapat beberapa 

tantangan yang perlu diatasi, seperti keterbatasan akses 

terhadap sumber daya dan nilai-nilai budaya yang 

memengaruhi partisipasi masyarakat. 

 

PENDAHULUAN 

Dalam konteks sosial, pendampingan dalam meningkatkan belajar Al-

Qur'an bagi anak menjadi penting karena mencerminkan upaya masyarakat untuk 

memperkuat identitas keagamaan dan meningkatkan pengetahuan agama di 

kalangan generasi muda (Mukmin et al., 2024). Dusun Taba Tinggi yang terletak 

di Desa Sukaraya Lama memiliki karakteristik sosial dan ekonomi yang 

mempengaruhi pendidikan agama di wilayah tersebut. Pertama, fakta sosial yang 

dapat diidentifikasi adalah bahwa Dusun Taba Tinggi memiliki populasi yang 

mayoritas Muslim. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam, 

khususnya pembelajaran Al-Qur'an, selayaknya memegang peranan sentral dalam 

kehidupan masyarakat setempat. Dengan demikian, upaya untuk meningkatkan 

pemahaman dan penghafalan Al-Qur'an di kalangan anak-anak menjadi relevan 

dalam konteks ini. 

Kondisi sosial ekonomi masyarakat di Dusun Taba Tinggi juga dapat 

menjadi faktor penting dalam pendampingan belajar Al-Qur'an bagi anak-anak. 

Adanya keterbatasan akses terhadap sumber daya pendidikan (Fatimah, 2021), 

seperti buku-buku atau pengajar yang berkualitas, menjadi tantangan tersendiri 

dalam upaya meningkatkan pembelajaran Al-Qur'an di wilayah tersebut. Ketiga, 

kolaborasi antara masyarakat setempat dengan pihak luar seperti lembaga 

keagamaan atau sukarelawan juga menjadi faktor sosial yang signifikan dalam 

pendampingan belajar Al-Qur'an bagi anak-anak (Tanjung et al., 2023) di Dusun 

Taba Tinggi. Kerjasama ini memungkinkan adanya peningkatan dalam 

ketersediaan sumber daya dan metode pembelajaran yang lebih efektif. nilai-nilai 

tradisional dan budaya lokal juga dapat mempengaruhi pendampingan belajar Al-

Qur'an (Rizki, 2022) di Dusun Taba Tinggi. Masyarakat yang kuat nilai-nilai 
tradisionalnya lebih cenderung mengutamakan pendidikan agama sebagai bagian 

integral dari identitas dan kehidupan sehari-hari. Kelima, aspek gender (Afif et al., 

2020) juga bisa menjadi fakta sosial yang signifikan dalam konteks ini, dimana   

terdapat perbedaan dalam partisipasi dan pendampingan belajar Al-Qur'an antara 

anak laki-laki dan perempuan, yang mencerminkan dinamika sosial dan budaya 

yang ada di masyarakat Dusun Taba Tinggi. Dengan memperhatikan fakta-fakta 
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sosial tersebut, analisis lebih lanjut dalam jurnal ini dapat memberikan wawasan 

yang berharga tentang bagaimana pendampingan dalam meningkatkan 

pembelajaran Al-Qur'an bagi anak-anak dapat dipahami dan diperbaiki dalam 

konteks lokal yang spesifik. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

pendampingan dalam pembelajaran agama, termasuk Al-Qur'an, memiliki dampak 

positif terhadap pemahaman dan penghafalan materi agama tersebut (Taufiq & 

Murdiono, 2023). Ini didukung oleh teori pembelajaran sosial yang menekankan 

pentingnya model peran dan bimbingan dalam proses pembelajaran. Beberapa 

studi juga telah menyoroti pentingnya faktor-faktor kontekstual, seperti 

lingkungan sosial dan budaya, dalam mempengaruhi efektivitas pendampingan 

dalam pembelajaran Al-Qur'an (Susilawati et al., 2022). Misalnya, karakteristik 

masyarakat setempat, akses terhadap sumber daya pendidikan, dan dukungan dari 

komunitas dapat memengaruhi tingkat partisipasi dan hasil pembelajaran anak-

anak dalam konteks tertentu 

Peneilitian ini bertujuan ini mengkaji sejauh mana pendampingan dapat 

meningkatkan belajar Al-Qur'an anak. Dan strategi pendampingan yang paling 

sesuai dan efektif untuk diterapkan dalam lingkungan pedesaan yang mungkin 

memiliki keterbatasan akses terhadap sumber daya pendidikan. Selain itu, 

penelitian ini juga menyoroti potensi peran gender dalam pendampingan 

pembelajaran Al-Qur'an, dengan mengeksplorasi perbedaan dalam partisipasi dan 

pengalaman belajar antara anak laki-laki dan perempuan di dusun tersebut. 

Melalui penjelasan tujuan ini, penelitian ini akan mengarah pada pemahaman 

yang lebih baik tentang bagaimana pendampingan dapat dioptimalkan untuk 

meningkatkan pembelajaran Al-Qur'an di lingkungan pedesaan yang spesifik 

seperti Dusun Taba Tinggi Desa Sukaraya Lama. 

Pendampingan memiliki potensi besar untuk meningkatkan pemahaman dan 

penghafalan Al-Qur'an bagi anak-anak di lingkungan pedesaan seperti Dusun 

Taba Tinggi. Dengan adanya pendampingan yang berfokus pada model peran dan 

bimbingan, anak-anak dapat lebih mudah menyerap dan memahami materi agama. 

Selain itu, pendampingan juga dapat mengatasi tantangan akses terhadap sumber 

daya pendidikan yang mungkin dihadapi oleh masyarakat pedesaan, dengan 

melibatkan partisipasi aktif dari komunitas setempat dan kolaborasi dengan 

lembaga keagamaan atau sukarelawan. Namun, perlu dicatat bahwa efektivitas 

pendampingan dapat dipengaruhi oleh konteks sosial, budaya, dan ekonomi yang 

spesifik di Dusun Taba Tinggi. Oleh karena itu, strategi pendampingan yang 

diterapkan haruslah sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik masyarakat 

setempat. Selain itu, penting juga untuk memperhatikan perbedaan gender dalam 

pendampingan pembelajaran Al-Qur'an, dengan memastikan bahwa anak laki-laki 

dan perempuan memiliki kesempatan yang sama untuk mendapatkan manfaat dari 

pendampingan tersebut. Dengan demikian, melalui pendampingan yang tepat dan 

terfokus, diharapkan dapat tercapai peningkatan signifikan dalam pembelajaran 

Al-Qur'an bagi anak-anak di Dusun Taba Tinggi Desa Sukaraya Lama. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif (Zakariah et al., 

2020) dengan menggunakan metode penelitian Community Based Research 

(CBR) dengan melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat setempat dalam 

seluruh proses penelitian (Faruq & Yuniar, 2023). Dalam konteks ini, para peneliti 
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akan bekerja sama dengan komunitas Dusun Taba Tinggi untuk mengidentifikasi 

masalah-masalah dan kebutuhan-kebutuhan yang spesifik terkait pembelajaran Al-

Qur'an bagi anak-anak di wilayah tersebut. Melalui diskusi, wawancara, dan 

observasi, peneliti akan mengumpulkan data kualitatif tentang praktik 

pendampingan yang sudah ada, persepsi masyarakat terhadap efektivitas 

pendampingan, serta faktor-faktor kontekstual yang memengaruhi pembelajaran 

Al-Qur'an di lingkungan pedesaan tersebut. Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti untuk memahami secara mendalam dinamika sosial, budaya, dan ekonomi 

dalam konteks pembelajaran agama Islam di Dusun Taba Tinggi, sehingga hasil 

penelitian dapat memberikan rekomendasi yang lebih relevan dan berkelanjutan 

bagi pengembangan pendidikan agama di komunitas tersebut. 

Penggunaan metode penelitian Community Based Research (CBR) dalam 

studi tentang pendampingan dalam meningkatkan pembelajaran Al-Qur'an bagi 

anak (Rohim, 2024)di Dusun Taba Tinggi Desa Sukaraya Lama memiliki 

beberapa alasan yang kuat. Pertama CBR memungkinkan para peneliti untuk 

terlibat secara langsung dengan komunitas yang menjadi subjek penelitian. Kedua, 

metode CBR memungkinkan para peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang 

mendalam tentang konteks lokal di Dusun Taba Tinggi Desa Sukaraya Lama.  

Ketiga, melalui pendekatan kualitatif yang digunakan dalam CBR, peneliti dapat 

mengeksplorasi beragam perspektif, pengalaman, dan sudut pandang yang ada di 

dalam masyarakat. Keempat, metode CBR mempromosikan pemberdayaan 

masyarakat dalam proses penelitian. Penelitian ini juga sejalan dengan prinsip-

prinsip etika penelitian yang berkelanjutan dan berkeadilan (Ningsih et al., 2020). 

Dengan memprioritaskan kepentingan dan kebutuhan masyarakat, serta 

memastikan bahwa hasil penelitian memberikan manfaat konkret bagi mereka. 

Tim penelitian bekerja sama dengan masyarakat setempat untuk 

mengidentifikasi masalah-masalah utama yang perlu diteliti serta menetapkan 

tujuan-tujuan yang spesifik dan dapat diukur bagi penelitian ini. melakukan 

pengumpulan data dengan menggunakan berbagai metode, seperti wawancara, 

diskusi kelompok, observasi, dan analisis dokumen dan melakukan analisis data 

secara cermat menggunakan pendekatan kualitatif. Ini melibatkan identifikasi 

pola-pola, tema-tema, dan hubungan-hubungan yang muncul dari data, serta 

interpretasi terhadap temuan-temuan dalam pembelajaran Al-Qur'an di Dusun 

Taba Tinggi Desa Sukaraya Lama. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Efektivitas Pendampingan 

Efektivitas pendampingan dalam meningkatkan pemahaman dan 

penghafalan Al-Qur'an bagi anak-anak (Nasaruddin et al., 2024) menganalisis 

hasil belajar anak-anak. Ini meliputi penilaian terhadap kemampuan mereka dalam 

membaca, memahami, dan menghafal ayat-ayat Al-Qur'an. Hasil belajar ini dapat 

diukur dengan tes pengetahuan agama, pengamatan langsung, atau penilaian dari 

guru-guru yang terlibat dalam program. Aspek prilaku anak selama belajar Al-

Quran seperti keaktifan dalam kegiatan pembelajaran, rasa percaya diri dalam 

membaca dan menghafal Al-Qur'an, serta partisipasi dalam kegiatan-kegiatan 

keagamaan lainnya. Perubahan positif dalam perilaku anak-anak, seperti lebih giat 

dan rajin dalam belajar Al-Qur'an, merupakan indikator penting dari efektivitas 

pendampingan. 
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Dalam pendampingan juga melibatkan pengukuran tingkat kehadiran dan 

partisipasi anak-anak dalam kegiatan pendampingan. Kehadiran yang tinggi dan 

partisipasi aktif anak-anak merupakan indikator penting dari keterlibatan yang 

baik dalam program, yang dapat berkontribusi pada peningkatan hasil belajar 

mereka. Perubahan dalam motivasi belajar anak-anak setelah mengikuti program 

pendampingan. Peningkatan motivasi belajar ini dapat tercermin dari semangat 

mereka dalam mengikuti pelajaran Al-Qur'an, keinginan untuk terus 

meningkatkan kemampuan mereka, dan minat yang lebih besar dalam kegiatan-

kegiatan keagamaan. 

Dari segi aspek pengembangan kepribadian anak dapat dilihat dari akhlak, 

sikap toleransi, dan kepedulian sosial yang ditunjukkan oleh anak-anak setelah 

mengikuti program pendampingan. kemudian evaluasi juga mempertimbangkan 

dampak jangka panjang dari pendampingan dalam membentuk pondasi yang kuat 

untuk pemahaman dan pengamalan ajaran Al-Qur'an dalam kehidupan anak-anak 

di masa depan. pendampingan ini tidak hanya memberikan manfaat jangka 

pendek, tetapi juga memberikan dampak positif yang berkelanjutan dalam 

pembentukan karakter dan spiritualitas anak-anak. 

 

Partisipasi Masyarakat 

Partisipasi dan dukungan masyarakat terhadap program pendampingan Al-

Qur'an di Dusun Taba Tinggi adalah langkah krusial dalam mengevaluasi 

keberhasilan program dimulai dengan mengidentifikasi tingkat partisipasi 

masyarakat dalam program pendampingan.  jumlah dan kesediaan anak-anak 

untuk mengikuti kegiatan pendampingan Al-Qur'an, serta keterlibatan orang tua 

dalam mendukung partisipasi anak-anak dalam program tersebut (Muniarty et al., 

2021). Tokoh-tokoh agama mempromosikan dan mendukung kegiatan 

pendampingan, serta apakah mereka terlibat secara langsung dalam memberikan 

bimbingan dan dorongan kepada anak-anak dan keluarga mereka. Dukungan dan 

keterlibatan komunitas secara keseluruhan terhadap program pendampingan Al-

Qur'an dengan menyediakan sumber daya atau fasilitas yang dibutuhkan, serta 

apakah terdapat kolaborasi antara berbagai pihak di dalam komunitas untuk 

mendukung keberlangsungan program. Yang menjadi faktor memengaruhi 

keterlibatan dan dukungan tersebut. Misalnya, faktor sosial dan budaya, seperti 

nilai-nilai lokal dan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat, dapat 

mempengaruhi tingkat partisipasi dan dukungan terhadap program pendampingan 

Al-Qur'an. 

Ketersediaan sumber daya ekonomi di dalam masyarakat dapat 

memengaruhi partisipasi dan dukungan terhadap program pendampingan, serta 

upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi potensi hambatan ekonomi 

tersebut. Selanjutnya, melalui wawancara kepada salah satu masyarakat tentang 

keberlangsungan program belajar Al-Qur'an di Dusun Taba Tinggi dapat diterima 

dan diadopsi secara luas oleh masyarakat setempat dengan melibatkan semua 

pihak yang terlibat, evaluasi akan menjadi lebih komprehensif dan representatif 

dari realitas di lapangan. 
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Faktor Kontekstual 

Identifikasi faktor-faktor kontekstual yang memengaruhi keberhasilan atau 

kegagalan pendampingan Al-Qur'an (Fikri, 2023) ketersediaan SDM, buku-buku 

Al-Qur'an, fasilitas belajar, dan kualitas pengajar Al-Qur'an di Dusun Taba 

Tinggi. Keterbatasan sumber daya ini dapat menjadi hambatan bagi keberhasilan 

program pendampingan. Program pendampingan Al-Qur'an. Penilaian terhadap 

sejauh mana nilai-nilai budaya, seperti rasa hormat terhadap agama dan tradisi 

keagamaan, dapat memengaruhi partisipasi dan dukungan masyarakat terhadap 

program pendampingan perlu dilakukan. Juga penting untuk mengevaluasi sejauh 

mana nilai-nilai budaya tersebut sejalan atau bertentangan dengan tujuan program 

pendampingan. Pemerintah daerah juga memiliki peran program pendampingan 

Al-Qur'an. Pemimpin lokal, ikut serta memberikan pemahaman yang lebih baik 

tentang  belajar Al-Qur'an. memberikan wawasan yang berharga tentang 

bagaimana program pendampingan dapat disesuaikan dengan perubahan tersebut. 

 

Keberlanjutan Program 

Keberlanjutan program pendampingan Al-Qur'an (Laila et al., 2023) di 

faktor dukungan dari masyarakat menjadi kunci dalam menjaga keberlanjutan 

program ini. Semakin tinggi tingkat partisipasi dan dukungan dari orang tua, 

tokoh agama, dan anggota komunitas, semakin besar kemungkinan program ini 

akan bertahan dalam jangka panjang. Program pendampingan membutuhkan 

sumber daya finansial untuk operasional sehari-hari, termasuk untuk pembelian 

materi pembelajaran, gaji pendamping, dan pemeliharaan fasilitas. Oleh karena 

itu, penggalangan dana yang berkelanjutan dan manajemen keuangan yang 

bijaksana sangat diperlukan untuk menjaga program ini tetap berjalan. Diperlukan 

pendamping yang terlatih dan berkompeten dalam mengajar Al-Qur'an serta 

memiliki komitmen untuk terus mendukung perkembangan anak-anak. Pelatihan 

dan pengembangan staf pendamping secara berkala menjadi penting untuk 

menjaga kualitas pendampingan. 

Adanya kolaborasi dengan pihak-pihak eksternal juga dapat memperkuat 

keberlanjutan program. Kerjasama dengan lembaga-lembaga keagamaan, lembaga 

pemerintah, atau organisasi non-profit dapat membantu menyediakan dukungan 

tambahan dalam hal sumber daya, pelatihan, atau promosi program. Faktor 

regulasi dan kebijakan juga dapat mempengaruhi keberlanjutan program. 

Perlindungan terhadap hak-hak anak, dukungan dari pemerintah daerah, dan 

kebijakan-kebijakan yang mendukung pendidikan agama di lingkungan pedesaan 

menjadi faktor penting dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

kelangsungan program pendampingan Al-Qur'an. 

Penyusunan rencana aksi yang matang, pemantauan terhadap perkembangan 

program secara berkala, dan adaptasi terhadap perubahan kontekstual di 

lingkungan sekitar akan membantu program ini tetap relevan dan berkelanjutan 

dalam jangka waktu yang lebih panjang. 
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Gambar 1 Aktivitas Pendampingan dalam Meningkatkan Belajar Al-Qur'an Anak 

 di Dusun Taba Tinggi Desa Sukaraya Lama 

 

Rekomendasi Perbaikan 

Penyusunan rekomendasi yang konstruktif merupakan langkah penting 

dalam meningkatkan efektivitas program pendampingan Al-Qur'an (Implementasi 

Supervisi Akademik Oleh Badan Koordinasi Lembaga Pendidikan Qur’an | 

Fondatia, 2023) di Dusun Taba Tinggi berdasarkan temuan-temuan dari 

penelitian ini. Pertama-tama, rekomendasi dapat mencakup perluasan dan 

peningkatan akses terhadap sumber daya, seperti buku Al-Qur'an, materi 

pembelajaran yang bervariasi, dan fasilitas belajar yang memadai, untuk 

memastikan bahwa semua anak memiliki kesempatan yang sama dalam mengikuti 

program. Rekomendasi juga dapat mengarah pada penguatan kerjasama antara 

sekolah, keluarga, dan komunitas dalam mendukung pendampingan Al-Qur'an. 

Kolaborasi yang erat antara semua pemangku kepentingan akan membantu 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang holistik dan mendukung 

perkembangan anak secara menyeluruh. Program ini perlu lebih aktif melibatkan 

orang tua, tokoh agama, dan anggota komunitas dalam merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi program. 

Dalam rekomendasi tersebut, penting juga untuk mempertimbangkan nilai-

nilai budaya dan tradisi lokal. Program pendampingan Al-Qur'an harus 

diintegrasikan dengan nilai-nilai budaya yang ada di Dusun Taba Tinggi untuk 

meningkatkan relevansi dan penerimaan program di tengah masyarakat. 

Pengembangan mekanisme pemantauan dan evaluasi yang lebih sistematis dan 

berkala juga menjadi bagian penting dari rekomendasi. Ini akan membantu dalam 



94 Yunus, Wawan, Silvi, Torik, dkk, Pendampingan Dalam Meningkatkan Belajar,... 

 

 

mengukur progres anak-anak, mengevaluasi efektivitas program, dan 

mengidentifikasi area-area yang memerlukan perbaikan atau penyesuaian. 

Rekomendasi juga dapat mencakup upaya untuk meningkatkan promosi dan 

komunikasi mengenai program pendampingan Al-Qur'an. Kampanye informasi 

yang lebih luas dan terarah akan membantu meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang manfaat dan kesempatan yang ditawarkan oleh program. Selain itu, 

penting juga untuk merumuskan rencana strategis jangka panjang untuk program 

pendampingan Al-Qur'an. Rencana ini harus mencakup tujuan yang jelas, 

langkah-langkah tindakan yang konkret, dan indikator kinerja yang terukur untuk 

memastikan kelangsungan dan keberhasilan program dalam jangka waktu yang 

lebih panjang. Rekomendasi dianggap penting untuk melibatkan semua pemangku 

kepentingan secara aktif, termasuk anak-anak, orang tua, tokoh agama, pendidik, 

dan anggota komunitas lainnya. Partisipasi mereka dalam proses perencanaan dan 

pengambilan keputusan akan membantu memastikan bahwa rekomendasi yang 

disusun mencerminkan kebutuhan dan aspirasi mereka secara menyeluruh. 

 

Kolaborasi Stakeholder dan Mitra 

Menurut (Jamilah et al., 2023) Keterlibatan aktif dari semua pihak terlibat 

akan membantu memastikan bahwa program berjalan secara sinergis dan efektif. 

Evaluasi juga mencakup penilaian terhadap tingkat dukungan dan keterlibatan 

pemerintah daerah dalam mendukung program. Dukungan dari pemerintah daerah 

dapat berupa alokasi anggaran, perizinan, atau kebijakan yang mendukung 

pelaksanaan program pendampingan Al-Qur'an di wilayah tersebut. Selanjutnya, 

evaluasi juga mencakup penilaian terhadap tingkat kepatuhan terhadap regulasi 

dan kebijakan yang ada. Kolaborasi antara peneliti, lembaga keagamaan, dan 

pemerintah daerah perlu memastikan bahwa semua kegiatan program berada 

dalam kerangka regulasi yang berlaku dan sesuai dengan kebijakan yang telah 

ditetapkan. Pembelajaran yang diperoleh dari kolaborasi ini untuk diterapkan 

dalam program-program yang serupa di masa depan. Evaluasi tersebut dapat 

membantu mengidentifikasi pelajaran-pelajaran kunci dan praktik terbaik yang 

dapat diterapkan dalam konteks yang berbeda. Terakhir, evaluasi terhadap 

kolaborasi ini juga mencakup penilaian terhadap keberlanjutan hubungan 

antarpihak dalam jangka panjang untuk mendukung pembangunan dan kemajuan 

komunitas setempat secara menyeluruh. Kolaborasi yang berkelanjutan dan 

berkelanjutan dapat membantu menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

pertumbuhan dan perkembangan masyarakat di Dusun Taba Tinggi. 

 

Pembelajaran dan Peningkatan 

Pembahasan mengenai pembelajaran yang dipePemahaman yang lebih baik 

tentang metode yang paling efektif dalam mengajar Al-Qur'an kepada anak-anak 

di lingkungan pedesaan seperti Dusun Taba Tinggi akan membantu meningkatkan 

kualitas pengajaran di masa mendatang. Selain itu, evaluasi terhadap tingkat 

partisipasi dan keterlibatan orang tua, tokoh agama, dan komunitas dalam 

program pendampingan Al-Qur'an juga merupakan bagian penting dari 

pembahasan ini. Upaya untuk meningkatkan keterlibatan dan dukungan dari 

berbagai pemangku kepentingan ini akan membantu memperkuat program secara 

keseluruhan. strategi yang digunakan untuk meningkatkan keterlibatan dan 

partisipasi anak-anak dalam program, termasuk melalui pengembangan aktivitas-
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aktivitas yang menarik dan relevan bagi mereka. Keterlibatan aktif anak-anak 

akan membantu meningkatkan efektivitas pembelajaran dan meningkatkan 

dampak program. Terakhir, penting untuk membahas upaya-upaya untuk 

meningkatkan evaluasi dan pemantauan program secara berkala. 

keterlibatansemua pemangku kepentingan yang relevan, termasuk peneliti, 

pendidik, tokoh agama, pemerintah daerah, dan masyarakat setempat. Kolaborasi 

antar berbagai pihak akan membantu memastikan bahwa upaya-upaya untuk 

meningkatkan kualitas dan dampak program pendampingan Al-Qur'an dapat 

dilaksanakan secara efektif dan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang program 

pendampingan Al-Qur'an di Dusun Taba Tinggi Desa Sukaraya Lama, dapat 

disimpulkan bahwa program ini memiliki potensi besar untuk meningkatkan 

pemahaman dan penghafalan Al-Qur'an bagi anak-anak di lingkungan tersebut. 

Melalui kolaborasi antara peneliti, lembaga keagamaan, dan pemerintah daerah, 

program ini mampu mendapatkan dukungan yang luas dari berbagai pemangku 

kepentingan. Evaluasi terhadap program juga mengungkapkan sejumlah faktor 

kontekstual yang memengaruhi keberhasilan program, termasuk akses terhadap 

sumber daya, nilai-nilai budaya, dan kondisi ekonomi masyarakat. 

Untuk meningkatkan al-qur’an program pendampingan Al-Qur'an di masa 

mendatang. Diperlukan upaya-upaya yang berkelanjutan dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan agama Islam di lingkungan pedesaan, termasuk peningkatan 

akses terhadap sumber daya, pelatihan yang lebih baik bagi pendamping, 

peningkatan partisipasi masyarakat, dan pengembangan kebijakan yang 

mendukung. Dengan demikian, dapat diharapkan bahwa hasil penelitian ini akan 

memberikan kontribusi yang berarti dalam pembentukan kebijakan, praktik, dan 

penelitian selanjutnya di bidang pendidikan agama Islam, khususnya di 

lingkungan pedesaan seperti Dusun Taba Tinggi Desa Sukaraya Lama. 
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